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Pendahuluan & Tujuan


MEMAHAMI KERANGKA DASAR DAN URGENSI 
PENGEMBANGAN MODUL SINKRONISASI FISIK DALAM INFRASTRUKTUR MODERN.

Latar Belakang & 
Visi Target Output







Tantangan Integrasi
Sistem konvensional sering mengalami latensi tinggi dan ketidakselarasan data antara sensor fisik, perangkat kontrol, dan pusat database utama, yang berisiko pada kegagalan operasional sistem.

Solusi Modul Sinkronisasi
Menghadirkan modul terpadu yang menjamin akurasi waktu (time-stamping), validasi real-time, dan transmisi data fisik yang aman tanpa hambatan jaringan maupun hardware drift.





Komponen Utama Modul
Hardware Interface
Penghubung fisik berkecepatan tinggi yang mendukung berbagai protokol industri standar seperti UART, SPI, I2C, dan Ethernet.

Clock Synchronization
Penyelarasan waktu presisi tinggi berbasis protokol NTP/PTP untuk menghindari inkonsistensi pencatatan data log.

Fail-Safe Buffer
Penyimpanan memori lokal sementara (buffer) untuk mengamankan data saat koneksi terputus dan melakukan sinkronisasi ulang otomatis
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Spesifikasi Teknis Target 
Output
· Waktu proses sinkronisasi data antar node fisik di bawah ambang batas 10 milidetik.
·  Mampu menampung ekspansi hingga ratusan perangkat sensor tanpa penurunan performa sistem.
·  Implementasi protokol pengamanan data berlapis untuk mencegah manipulasi data fisik dari pihak luar.
· :Dirancang agar mudah diintegrasikan dengan infrastruktur IoT maupun sistem SCADA eksisting.

Parameter 
·  Waktu proses sinkronisasi data antar node fisik di bawah ambang batas 10 milidetik.
·  Mampu menampung ekspansi hingga ratusan perangkat sensor tanpa penurunan performa sistem.
·  Implementasi protokol pengamanan data berlapis untuk mencegah manipulasi data fisik dari pihak luar.
·  Dirancang agar mudah diintegrasikan dengan infrastruktur IoT maupun sistem SCADA eksisting.



	Fase Proyek
	Target Output Fisik
	Indikator Keberhasilan
	Status

	Fase 1
	Prototipe Hardware & Skematik Sirkuit
	Uji coba komunikasi dasar berhasil
	 Selesai

	Fase 2
	Integrasi Firmware & Clock Sync
	Akurasi waktu di bawah 1ms tercapai
	 Selesai

	Fase 3
	Uji Lapangan & Stress Test Beban Penuh
	Stabilitas sistem selama 7x24 jam
	 Berjalan

	Fase 4
	Produksi Massal & Dokumentasi Modul
	Siap deployment komersial
	 Pending
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Implementasi & Evaluasi
Langkah taktis penerapan 
modul serta metode pengujian reliabilitas di lapangan.

Simulasi Lingkungan Ekstrem
Modul diuji pada rentang suhu operasional luas, fluktuasi tegangan listrik, serta interferensi elektromagnetik tinggi untuk memastikan ketahanan fisik perangkat keras.

Audit Integritas Data
Membandingkan log data lokal pada modul dengan database pusat pasca simulasi pemutusan jaringan mendadak guna memastikan nihilnya kehilangan data (zero data loss).



Efisiensi Operasional
Mengurangi waktu henti (downtime) sistem dan meminimalkan kebutuhan intervensi pemeliharaan manual di lapangan.

Akurasi Keputusan
Data real-time yang tersinkronisasi sempurna memberikan dasar analitik yang akurat bagi pengambil kebijakan.

Keandalan Jangka Panjang
Arsitektur modular memudahkan peningkatan komponen di masa depan tanpa harus merombak seluruh sistem.

 (Next Steps)
Menyusun dokumentasi lengkap hasil stress test dari fase lapangan.
Peningkatan efisiensi konsumsi daya pada modul versi berikutnya.
Transfer pengetahuan kepada tim operasional terkait prosedur instalasi dan troubleshooting.
Peluncuran modul secara bertahap ke seluruh titik target operasional utama.





Diskusi & Tanya Jawab
Terima kasih atas perhatian Anda. 
Sesi tanya jawab dipersilakan.








TERIMAKASIH SEMUA 
PARA GURU HEBAT…….!!!

